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ABSTRAK

Desa Tamansari merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Pugung, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung. Secara geografis, memiliki koordinat S5° 26° 32.8” - S5°
29’ 17.3”dan E104° 47’ 16.8” - E104° 50’ 02.6”, dan berjarak 10 km dari bagian tenggara
Gunung Tanggamus. Sebagian besar wilayah pada daerah ini memiliki topografi berbukit,
sehingga sering kali terjadi longsor pada Desa Tamansari dan sekitarnya. Oleh karena itu
dilakukanlah penelitian ini untuk menganalisis tingkat kerentanan longsor pada daerah
penelitian sebagai bentuk upaya mitigasi bencana. Penelitian ini berbentuk pemetaan
lokasi yang rentan terjadi tanah longsor dengan didukung oleh pengolahan data berbasis
Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan cara skoring atau pembobotan, serta tumpang
susun (overlay) antar aspek parameter yang menjadi faktor terjadinya longsor. Metode
yang digunakan pada penelitian ini merupakan Analytical Hierarchy Process (AHP).
Beberapa faktor yang digunakan sebagai parameter dalam penelitian ini adalah jenis
batuan atau litologi, curah hujan, kemiringan lereng, penggunaan lahan dan elevasi.
Berdasarkan hasil analisis kerentanan longsor pada daerah penelitian terdapat lima tingkat
kerentanan longsor, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Dengan
area yang tingkat kerentanan longsornya sangat tinggi adalah terdapat di sisi Barat Desa
Tanjung Agung, bagian Baratlaut Desa Campang Way Handak, dan bagian Baratdaya
Desa Tamansari.

Kata Kunci: Longsor, SIG, Metode AHP, Tamansari



ABSTRACT

Tamansari Village is one of the areas in Pugung District, Tanggamus Regency, Lampung
Province. Geographically, it has coordinates of S5° 26 '32.8 "'- S5° 29" 17.3 "and E104°
47" 16.8 "- E104° 50" 02.6 ", and is 10 km from the southeast part of Mount Tanggamus.
Most areas in this area have hilly topography, so landslides often occur in Tamansari
Village and surrounding areas. Therefore this research was conducted to analyze the
level of landslide vulnerability in the study area as a form of disaster mitigation efforts.
This research takes the form of mapping locations that are prone to landslides supported
by data processing based on Geographic Information Systems (GIS) by scoring or
weighting, as well as overlapping between aspects of parameters that are factors in the
occurrence of landslides. The method used in this study is the Analytical Hierarchy
Process (AHP). Some of the factors used as parameters in this study are the type of rock
or lithology, rainfall, slope, land use and elevation. Based on the results of landslide
susceptibility analysis in the study area, there are five levels of landslide susceptibility,
namely very low, low, medium, high and very high. The areas with very high levels of
landslide vulnerability are found on the west side of Tanjung Agung Village, the
northwestern part of Campang Way Handak Village, and the Southwestern part of
Tamansari Village.

Keywords: Landslides, GIS, AHP Method, Tamansari
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan ini merupakan tahapan awal pada proses penelitian yang akan
membuat tujuan dan proses dari penelitian tersebut menjadi sistematis. Beberapa aspek
yang akan dibahas pada bab ini adalah mencakup latar belakang dilakukannya penelitian,
maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan tahap kesampaian ke daerah
penelitian.

1.1. Latar Belakang

Lokasi penelitian ini berada pada Desa Tamansari dan sekitarnya, Kecamatan
Pugung, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung dengan luas wilayah berukuran 25
km?2. Adapun penelitian ini merupakan suatu studi lanjutan dari pemetaan geologi
permukaan yang telah dilakukan sebelumnya. Daerah ini dikenal sebagai salah satu
daerah yang sebagian besar wilayahnya memiliki topografi berbukit. Hal itu menjadi
salah satu penyebab seringnya terjadi longsor pada daerah Tamansari dan sekitarnya. Hal
ini terbukti pada beberapa lokasi yang memperlihatkan pasca terjadinya longsor, dan
tidak menutup kemungkinan untuk terjadi pada bagian lain di daerah tersebut.

Pada dasarnya telah diketahui bahwa peristiwa gerakan massa tanah, batuan atau
kombinasinya, merupakan suatu peristiwa yang sering kali terjadi pada morfologi atau
bentuk muka bumi yang berlereng atau yang mempunyai kemiringan. Fenomena yang
lebih dikenal dengan istilah tanah longsor ini terjadi akibat alam yang selalu mencari
keseimbangan baru karena munculnya gangguan dan perubahan yang dikatakan sebagai
faktor penyebab adanya pengurangan kuat geser dan peningkatan tegangan geser tanah
(Kuswaji, 2008). Fenomena ini pun menjadi salah satu bencana yang kerap Kkali
mengakibatkan kerugian bagi kehidupan manusia, sehingga informasi ataupun
pengetahuan mengenai daerah berpotensi longsor akan dibutuhkan sekali, dalam hal ini
penyajian informasi tersebut menggunakan peta kerentanan longsor. Hal inilah yang
mendasari penulis melakukan kajian khusus mengenai analisis tingkat kerentanan longsor
dengan menggunakan metode penginderaan jauh dan pembobotan.

Untuk analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembobotan atau
scoring dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP tersebut
merupakan salah satu metode yang paling populer untuk digunakan dalam analisis untuk
pengambilan keputusan. Salah satu aspek yang membuat metode AHP lebih unggul
adalah dengan adanya uji konsistensi dari perhitungan perbandingan berpasangan,
sehingga dapat meminimalisir data-data yang tidak sesuai atau salah.

1.2. Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis faktor yang menyebabkan longsor
pada Daerah Tamansari dan sekitarnya sehingga dapat dijadikan parameter pembuatan
peta kerentanan longsor. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Mengidentifikasi parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor pada
daerah penelitian.

2. Menganalisis bobot dari setiap parameter yang menyebabkan terjadinya longsor pada
daerah penelitian.

3. Menganalisis tingkat kerentanan longsor yang terdapat pada daerah penelitian.

4. Mengidentifikasi wilayah yang rentan terjadi longsor pada daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1. Apa saja parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor pada daerah
penelitian?

2. Berapa bobot dari masing-masing parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya
longsor pada daerah penelitian?

3. Apa saja tingkat kerentanan longsor yang terdapat pada daerah penelitian?

4. Dimana saja wilayah pada daerah penelitian yang rentan terjadi longsor?

1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan batasan masalah berupa pengambilan data
parameter penyebab terjadinya longsor secara langsung atau data primer yang
dikompilasikan dengan data sekunder. Kemudian dilakukan perhitungan bobot dari setiap
parameter yang didapatkan untuk mengetahui nilai dari kelas setiap parameter, dan
selanjutnya dilakukan pembuatan model geologi berupa peta dari setiap parameter yang
nantinya akan di-overlay (tumpang susun) untuk menghasilkan peta kerentanan longsor
dari daerah penelitian.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara administratif daerah penelitian terletak di Desa Tamansari, Kecamatan
Pugung, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, Indonesia. Penelitian ini dilakukan
dalam luasan wilayah 5 x 5 Km (Gambar 1.1). Daerah penelitian terdiri dari tiga desa
yaitu, Desa Campang Way Handak, Desa Tanjung Agung, dan Desa Tamansari, Selain
itu juga daerah penelitian dilalui oleh beberapa sungai, seperti Way Handa, Way Kayu
Ubi, dan Way Gading. Secara geografis, berada pada koordinat S5° 26 32.8” - S5° 29’
17.3” dan E104° 47 16.8” - E104° 50’ 02.6”, berada pada jarak sekitar 40 km di sebelah
barat Kota Bandar Lampung dan 10 km dari bagian tenggara Gunung Tanggamus.

Daerah penelitian dapat dicapai melalui darat selama dua jam lebih perjalanan
menggunakan kendaraan roda empat dari pusat kota Bandar Lampung. Namun setelah
tiba pada daerah penelitian, untuk mencapai tiap titik pengamatan hanya bisa
menggunakan kendaraan roda dua karena akses yang belum memadai, diakibatkan
berbagai wilayah pada daerah penelitian masih berupa kawasan hutan lindung dan
perkebunan berlereng, dimana pada area-area tersebut belum ada akomodasi berupa jalan
umum dan tidak jarang dijumpai jalanan yang hanya bisa dilalui oleh motor dengan
modifikasi karena jalur yang terjal dan licin.
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